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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa sistem penyimpanan obat 

berdasarkan 5 indikator yaitu keadaan fisik, pengaturan gudang obat, penyusunan 

stok obat , pencatatan stok obat dan pengamatan mutu obat adalah 2 indikator 

yaitu pengaturan gudang obat dan penyusunan stok obat telah mencapai standar 

minimal serta telah efektif dan efesien, 1 indikator yaitu pengamatan mutu obat 

telah mencapai standar minimal tetapi belum efektif dan efesien serta 2 indikator 

yaitu keadaan fisik gudang dan pencatatan kartu stok belum mencapai standar 

minimal dan belum efektif dan efesien dalam penyimpanan obat. 

5.2 Saran 

5.2.1 Untuk IFRS Dr. M.M.Dunda 

Di harapkan agar dapat memperhatikan 5 indikator penyimpanan obat, 

karena hal ini merupakan faktor penting dalam sebuah sistem penyimpanan serta 

lebih memperhatikan sumber daya manusia salah satunya yaitu yang menjadi 

kepala serta petugas gudang haruslah pendidikan kefarmasian minimal D3 

Farmasi. 

5.2.2 Untuk Penelitian Lanjutan 

Perlu di lakukan penelitian-penelitian lanjutan mengenai hal yang sama 

tetapi lebih terpusat pada pengamatan mutu obat yang semakin tahun ke tahun 

mulai membaik meskipun masih merugikan rumah sakit itu sendiri. 
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